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ABSTRAK 
 

Surya Falah Hasibuan, NIRM 01.02.21.260. Motivasi Petani Dalam 

Penerapan Tanaman Pelindung pada Tanaman Kopi Arabika di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. Tujuan dari pengkajian ini untuk 

mengkaji tingkat motivasi petani dan faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi petani dalam menerapkan tanaman pelindung pada tanaman kopi 

arabika. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 

2025. Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang sudah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Selanjutnya metode analisis data menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan tingkat motivasi petani 

dalam penerapan tanaman pelindung pada tanaman kopi arabika dengan 

persentase sebesar 85,4% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan variabel 

(X2), (X4) dan (X7) tidak berpengaruh terhadap (Y). Selanjutnya pada hasil 

analisis regresi linear berganda faktor faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi petani dalam menerapkan tanaman pelindung pada 

tanaman kopi arabika berpengaruh secara simultan antara lain umur (X1), 

pendidikan non formal (X3), pendapatan (X4), pengalaman usahatani (X5), 

peran penyuluh (X6), akses informasi (X7), bantuan pemerintah (X8). Akan 

tetapi, secara parsial faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi petani dalam menerapakan tanaman pelindung pada tanaman kopi 

arabiak antara lain luas lahan (X2), pendapatan (X4), akses informasi (X7) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi (Y). 

 

Kata kunci : Motivasi, Petani, Tanaman Pelindung, Kopi Arabika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

Surya Falah Hasibuan, NIRM 01.02.21.260. Farmers' Motivation in the 

Application of Shade Plants on Arabica Coffee in Kotanopan District, 

Mandailing Natal Regency. The objective of this study is to examine the level 

of farmers' motivation and the factors that influence their motivation in 

applying shade plants on Arabica coffee. The study was conducted from 

March to May 2025. Data collection methods used a mixed-method approach 

consisting of observation, interviews, documentation, and a questionnaire 

that had been tested for validity and reliability. The data were analyzed using 

multiple linear regression. The results showed that the level of farmers' 

motivation in applying shade plants on Arabica coffee reached 85.4%, which 

is categorized as very high. However, the variables X2 (land area), X4 

(income), and X7 (access to information) had no significant effect on farmers’ 

motivation (Y). Based on the results of the multiple linear regression analysis, 

the factors that simultaneously influenced farmers' motivation were age (X1), 

non-formal education (X3), income (X4), farming experience (X5), the role of 

agricultural extension officers (X6), access to information (X7), and 

government assistance (X8). Meanwhile, partially, the variables land area 

(X2), income (X4), and access to information (X7) were found to have no 

significant effect on farmers’ motivation in implementing shade plants on 

Arabica coffee. 

 

Keywords: Motivation, Farmers, Shade Plants, Arabica Coffee
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kopi arabika (Coffea arabica L.) merupakan komoditas perkebunan di 

Indonesia. Menurut data statistik perkebunan Indonesia Jilid I tahun 2022 s.d. 2024, 

Provinsi Sumatera Utara memiliki luas lahan kopi mencapai 98,59 ribu ha dan 

produksi mencapai 87,9 ribu ton pada tahun 2023. Dimana status pengusahaan 

Perkebunan Rakyat (PR) seluas 98,43 ribu ha dengan total produksi 87,88 

ton/tahun, serta perkebunan swasta seluas 154 ha dengan total produksi 23 ton 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024).  

Adapun jenis kopi yang dibudidayakan di Provinsi Sumatera Utara adalah 

arabika dan robusta, dengan salah satu daerah penghasil kopi di Provinsi Sumatera 

Utara adalah Kabupaten Mandailing Natal. Dimana kopi yang berasal dari daerah 

tersebut dikenal sebagai kopi Mandailing untuk menyebut karakter daerah. Selain 

itu, Kabupaten Mandailing Natal memiliki luas lahan kopi sebesar 3,69 ribu ha dan 

produksi sebesar 2,89 ribu ton pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Mandailing Natal, 2024). Adapun sentra produksi kopi arabika di Kabupaten 

Mandailing Natal, antara lain Kecamatan Panyabungan Timur, Ulu Pungkut, Sorik 

Marapi, dan  Kotanopan. Selanjutnya, sebaran data luas lahan dan produksi kopi 

arabika yang ada di Kecamatan Kotanopan selama 3 (tiga) tahun terakhir dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1.Grafik Luas Lahan dan Produksi Kopi Arabika di Kecamatan 

Kotanopan 
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Pada tahun 2021 luas lahan perkebunan kopi arabika di Kecamatan 

Kotanopan mencapai 436,61 ha dan produksi sebesar 206,62 ton. Namun, pada 

tahun 2022 luas lahan dan produksi kopi arabika mengalami peningkatan 

signifikan, luas lahan menjadi 638,08 ha dan produksi menjadi 323,39 ton (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Mandailing Natal, 2023). Hal ini menunjukkan 

peningkatan pada luas lahan sebesar 46,1% dan peningkatan produksi sebesar 

56,5%. Pada tahun 2023 luas lahan perkebunan kopi arabika di Kecamatan 

Kotanopan mencapai 448,07 ha dan produksi sebesar 299,95 ton. Hal ini 

menunjukkan bahwa luas lahan mengalami penurunan hingga 29,7% sedangkan 

produksi mengalami penurunan hingga 7,2% (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Mandailing Natal, 2024). 

 Pada tahun 2022 s.d. 2023 terlihat produksi kopi arabika di Kecamatan 

Kotanopan sedikit menurun, faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan 

produksi kopi dipengaruhi oleh budidaya tanaman kopi yang tidak sesuai Good 

Agricultural Practices (GAP), mulai dari pemilihan lahan, persiapan lahan hingga 

menanam tanaman pelindung. Tidak menerapkan tanaman pelindung dapat 

menurunkan produktivitas dari tanaman kopi arabika, hal ini didukung oleh 

pemgkajian Evizal et al (2020) yang menyatakan bahwa tanaman pelindung 

menentukan produktivitas buah berkaitan dengan peran tanaman pelindung sebagai 

penghasil seresah guguran tajuk dan siklus unsur hara dalam agroekosistem serta 

peranannya dalam pelindungan tanaman kopi.  

 Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.49 Tahun 2014 tanaman kopi 

arabika yang ditanam sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP) dapat 

menghasilkan hasil produksi yang lebih tinggi, dimulai dari pemilihan lahan yang 

baik dengan ditanam pada ketinggian 1.000 s.d.. 2.000 mdpl dan curah hujan 1.250 

s.d. 2.500 mm/tahun, persiapan lahan, dan penanaman tanaman pelindung. Menurut 

Pida dan Ariska (2022)  penggunaan tanaman pelindung mampu menjaga 

kestabilan cahaya yang diterima tanaman yang dinaunginya, tanaman pelindung 

juga mampu melindungi tanaman kopi dari iklim mikro yang berdampak terhadap 

produksi kopi.  Selain itu, tanaman pelindung dapat menjadi penyedia unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Apabila unsur hara, cahaya, dan iklim dapat diatasi 

dengan penanaman tanaman pelindung maka hasil produksi yang dihasilkan akan 
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tinggi.    

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang bertugas di Kecamatan Kotanopan 

diketahui bahwa ada 4 (empat) kelompok tani yaitu kelompok tani Karya muda, 

Harapan maju, Mekar, dan Setia dan 2 (dua) desa yaitu Desa Pagar Gunung dan 

Sibio-bio yang sudah menerapkan tanaman pelindung dan mendapatkan 

serangkaian penyuluhan mengenai tanaman pelindung pada tanaman kopi arabika 

mulai dari tahun 2017 s.d. 2024. Serangkaian kegiatan penyuluhan yang 

dilaksanakan yaitu, pada akhir tahun 2017 dilakukan sosialisasi dari Dinas 

Perkebunan mengenai tanaman pelindung di Desa Pagar Gunung dan Sibio-bio, 

kemudian di bulan Februari tahun 2018 di kedua desa tersebut mendapatkan 

bantuan bibit kopi arabika dan tanaman pelindung, sehingga dilakukan realisasi 

penanaman tanaman kopi arabika dan tanaman pelindung. Selanjutnya pada awal 

tahun 2021 dilaksanakan lomba kebun kopi cantik di Kecamatan Kotanopan 

dengan kriteria penilaian bahwa kebun kopi arabika yang dimiliki oleh petani telah 

menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) dalam setiap tahapan budidayanya. 

Selain itu, dengan adanya lomba kebun kopi cantik ini diharapkan dapat 

memotivasi petani untuk menjaga mutu buah kopi agar sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan oleh pengusaha greenbean yang ada di Kecamatan Kotanopan.  

Kemudian pada tanggal 4 Desember 2024 Wakil Bupati Mandailing Natal kembali 

memberikan bantuan bibit kopi dan bibit tanaman pelindung sebanyak 137.000 

untuk Desa Pagar Gunung dan Sibio-bio di Kecamatan Kotanopan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil dari identifikasi wilayah tersebut, 

maka pengkaji tertarik untuk melaksanakan suatu pengkajian yang berjudul 

“Motivasi Petani dalam Menerapkan Tanaman Pelindung pada Tanaman 

Kopi Arabika di Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal 

Provinsi Sumatera Utara”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam menerapkan tanaman pelindung 
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pada tanaman kopi arabika di daerah pengkajian? 

2. Apa saja faktor-faktor (internal dan eksternal) yang memengaruhi motivasi 

petani dalam menerapkan tanaman pelindung pada tanaman kopi arabika di 

daerah pengkajian? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari pengkajian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam menerapkan tanaman 

pelindung pada tanaman kopi arabika di daerah pengkajian. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi motivasi petani dalam 

menerapkan tanaman pelindung pada kopi arabika di daerah pengkajian. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini, antara lain : 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadikan bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan dan program dibidang 

penggunaan pohon pelindung pada tanaman kopi arabika. 

3. Bagi pengkaji lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan 

pengkjian selanjutnya atau pengkajian yang sejenis. 

4. Bagi petani, dapat memberikan gambaran atau pengetahuan mengenai 

motivasi petani dalam menerapkan tanaman pelindung pada tanaman kopi 

arabika di Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara. 

 


